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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasionalitas dan efisiensi alokatif usaha sapi perah rakyat dalam
menggunakan faktor produksi, dilakukan mulai bulan Juni sampai dengan Agustus 2009 di wilayah Koperasi Usaha
Peternakan dan Pemerahan Sapi Perah (UPP) Kaliurang, Kabupaten Sleman. Sampel peternak diambil secara purposive
sampling sejumlah 40 responden. Pengambilan data dengan metode survei menggunakan kuesioner untuk mengumpul-
kan data primer dari responden dan data sekunder dari dinas terkait. Untuk mengetahui faktor produksi yang ber-
pengaruh terhadap produksi susu digunakan fungsi regresi model Cobb-Douglas dengan unit analisis per peternak.
Estimasi koefisien regresi dengan metode OLS, selanjutnya dilakukan uji efisiensi alokatif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pakan hijauan, konsentrat, luas pemilikan lahan hijauan, tenaga kerja, jumlah ternak dan persentase induk
laktasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produksi susu dengan R?= 0,78. Secara parsial persentase
induk laktasi dan jumlah ternak berpengaruh signifikan positif (P<0,01 dan P<0,1) terhadap produksi susu per peternak,
namun jumlah pakan hijauan dan konsentrat tidak berpengaruh signifikan. Hal ini didukung hasil uji efisiensi alokatif
juga menunjukkan bahwa penggunaan pakan hijauan dan konsentrat belum mencapai efisiensi alokatif. Secara teknis
penggunaan faktor produksi belum rasional ditunjukkan dengan elastisitas produksi (Ep) >1 (1,462).

(Kata kunci: Efisiensi produksi usaha, Sapi perah rakyat, Faktor-faktor produksi)
ABSTRACT

The objective of the study was to investigate rationality and allocative efficiency of the utilisation of production
factors in smallholder dairy farmers. The study was conducted from June to August 2009 in the region of UPP
Kaliurang cooperative, Seman, Yogyakarta. There were forty respondents of smallholder dairy farmers taken by
purposive sampling method. The primary data were taken from respondents and secondary data were from related
institutions. Regression function of Cobb-Douglass model was used to determine the production factor which influenced
milk production. Data were analysed based on unit/farmer. Coefficient of regression was estimated with Ordinary Least
Square (OLS), further analysis was conducted by allocative efficiency. The result of this study showed that forage,
concentrate, land owned/farmer, labor, number of livestock and percentage of lactating cows significantly affected the
milk production (R?=0.78). Partially, percentage of lactating cows and total dairy cows had positive effect (P<0.01 and
P<0.1) on the milk production of each farmer, however forage and concentrates did not affect the milk production. The
result of allocative efficiency test showed that input consisted of forage and concentratesin this study have not achieved
efficienly. Technically, the utilisation of production factors had not been rational, it was shown by the production
elasticity (Ep) >1 (1.462).

(Key words: Production of efficiency, Smallholder dairy farming, Factors of production)

Pendahuluan

Populasi sapi perah di Indonesia pada periode
tahun 2003 sampai dengan 2007 meningkat dari
374.000 ekor menjadi 378.000 ekor. Kenaikan po-
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pulasi sapi perah secara rata-rata per tahun adalah
0,2%. Ditinjau dari konsumsi susu pada tahun 2003
adalah 6,5 kg/kapita/tahun dan tahun 2007 adalah
11 kg/kapita/tahun, kenaikan rata-rata per tahun
adalah 8,2% (Ditjen Peternakan, 2008). Berdasar-
kan data tersebut dapat diketahui bahwa tingkat ke-
naikan produksi sapi perah lebih kecil dari pada
tingkat kenaikan konsumsi susu. Lambatnya pe-
ningkatan produksi susu karena sebagian besar atau
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lebih dari 90% usaha sapi perah merupakan pe-
ternakan rakyat dengan skala kecil dengan peme-
liharaan secara tradisional, dan diduga belum efi-
sien sehingga produksi dan produktivitas rendah.
Sejak usaha sapi perah berkembang di Indonesia pa-
da tahun 1979, sampai sekarang ciri-cirinya tidak
banyak berubah, sapi perah diusahakan oleh pe-
ternakan rakyat berbasis usaha keluarga dengan ska-
la usaha kecil-kecil (1-4 ekor sapi per peternak).
Kondisi tersebut menggambarkan bahwa peternak
dihadapkan pada keterbatasan faktor produksi,
manajemen, dan teknologi pemeliharaannya juga
sederhana.

Ditinjau dari sisi peternak tujuan usaha ternak
sapi perah adalah mendapatkan keuntungan dari
susu, pedet, dan pupuk kandang. Dalam melakukan
proses produksi perlu sarana faktor produksi, be-
rupa modal, lahan, dan tenaga kerja. Sementara pa-
da peternakan rakyat pemilikan faktor produksi
tersebut rendah atau sangat terbatas, sehingga untuk
memaksimalkan keuntungan perlu alokasi faktor
produksi secara efisien dan optimal.

Dalam proses produksi suatu barang/jasa,
termasuk proses produksi sapi perah, keuntungan
akan dipengaruhi oleh biaya penggunaan sumber
daya dan manajemen usaha. Secara teori ekonomi
proses produksi dapat digambarkan sebagai fungsi
produksi yang merupakan hubungan antara produk
dan penggunaan faktor produksi atau sumber daya.
Melalui fungsi produksi dapat dipelajari efisiensi
penggunaan faktor tersebut. Efisiensi ekonomi
terdiri dari efisiensi teknis dan harga. Menurut
Yotopoulus dan Nugent (1976), efisiensi teknis
adalah kemampuan untuk memperoleh output yang
maksimum melalui penggunaan suatu tingkat input
atau sumberdaya tertentu. Menurut Soekartawi
(1990), efisiensi harga atau efisiensi alokatif diarti-
kan sebagai suatu kondisi nilai produk marjinal
(NPM) untuk suatu input sama dengan harga input
tersebut. Efisiensi teknis dan efisien harga akan
memberikan petunjuk bagi petani untuk meng-
alokasikan sumber daya atau faktor produksi yang
memaksimumkan keuntungan. Mempelajari efisien-
si pada proses produksi peternakan sapi perah rak-
yat adalah penting karena peternak dihadapkan pada
keterbatasan-keterbatasan sumberdaya atau faktor
produksi.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti
tertarik untuk mengetahui bagaimana kondisi pro-
duksi sapi perah rakyat dengan mengambil studi
kasus pada peternak anggota Koperasi Usaha Pe-
ternakan dan Pemerahan Sapi Perah (UPP) Kali-
urang, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Tujuan penelitian ini adalah menentukan
faktor-faktor produksi yang berpengaruh signifikan
terhadap produksi susu sapi perah rakyat, menge-
tahui rasionalitas penggunaan faktor-faktor produksi
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pada usaha sapi perah rakyat, dan menentukan efi-
siensi alokatif penggunaan faktor produksi.

Materi dan M etode

Lokas dan waktu penelitian

Lokasi penelitian adalah wilayah Koperasi
Usaha Peternakan dan Pemerahan Sapi Perah (UPP)
Kaliurang Sleman, dan peternak sapi perah sebagai
anggota koperasi. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juni sampai Agustus 2009.

Materi

Materi dalam penelitian ini adalah peternak
sapi perah. Responden diambil dari para anggota
koperasi UPP Kaliurang Sleman yang memiliki
minimal 1 ekor ternak sapi perah yang sedang
laktasi.

Metode

Metode penelitian adalah metode survei
dengan sampel peternak atau responden yang di-
tetapkan secara purposive sampling sebesar 40 pe-
ternak responden, berdasarkan jumlah pemilikan
sapi perah laktasi minimal 1 ekor, dan sudah me-
melihara minimal 1 tahun sapi perah. Menurut Hadi
(2000), purposive artinya pengambilan sampel
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetap-
kan. Pengambilan sampel peternak (responden)
secara convinience didasarkan pada informasi dari
pengurus koperasi/kelompok. Menurut Hadi (2000),
convinience sampling maksudnya mengambil sam-
pel yang sesuai dengan ketentuan atau persyaratan
sampel dari populasi tertentu yang paling mudah di-
jangkau atau didapatkan.

Analisisdata

Data yang diperoleh kemudian ditabulasi, di-
analisis dan dilakukan interpretasi data dengan unit
analisis per peternak. Transformasi persamaan re-
gresi berganda fungsi Cobb-Douglas menjadi fungsi
produksi linier dengan mentransfer menjadi log atau
In. Fungsi produksi Cobb-Douglas digunakan untuk
menguji hipotesis pertama dan kedua. Model fungsi
tersebut seperti persamaan berikut:

Yt= A1X1b1 X2b2 )(3b3 cee an66u

Keterangan :

Yt : Produksi susu (liter/hari/peternak)

A : Intersep

X4 : Pakan hijauan (kg/hari/peternak)

Xs : Pakan konsentrat (kg/hari/peternak)

X : Luas lahan hijauan (m?)

Xy : Tenaga kerja (HOK/peternak)

X5 : Jumlah ternak (UT)

Xe : Persentase induk laktasi terhadap total
ternak (%)

u : variabel gangguan (disturbance term)
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by ...bs : koefisien regresi

Mengingat fungsi produksi tersebut non linier,
maka perlu dilakukan tranformasi dobel log yaitu
In= logaritma natural dengan basis e = 2,718.

Uji hipotesis|

LnYt = LnA + banX1 + bZLnXZ +... béLnX6 + 9
HO : b]...bn =0
Ha:b;..b,#0
Dimana o = In A, model ini linear dalam parameter
a dan bl dan linear dalam logaritma Y dan X, jadi
disebut model log-ganda.

Untuk menguji signifikansi model dilakukan
uji F pada semua faktor produksi secara bersama-
sama (X;..Xn) terhadap Y (produksi susu). Untuk
menetapkan nyata tidaknya pengaruh masing-
masing faktor produksi yang dimasukkan ke dalam
model terhadap produksi susu dilakukan uji t
(Gujarati, 2003).

Koefisien Determinasi (R?) adalah koefisien
determinasi yang menyatakan besarnya pengaruh
faktor produksi terhadap produksinya (Gujarati,
2003).

Uji hipotesis||
Dalam fungsi produksi Cobb-Douglas b =

elastisitas produksi (Ep) selanjutnya hipotesisnya

adalah:

Ho : Apabila Ep >1 dan Ep <0, maka peternak sapi
perah rakyat tidak rasional secara teknis
dalam menggunakan faktor produksi.

Ha : Apabila elastisitas produksi pada daerah 0 <
Ep <I, maka peternak sapi perah rakyat
rasional secara teknis dalam menggunakan
faktor produksi.

Elastisitas produksi (Ep) adalah penjumlahan dari b,
+ by +...+bg.

Uji hipotesisil]

Efisiensi alokatif penggunaan masing-masing
faktor produksi dapat dilihat nilai MVPx (Nilai
hasil produk marginal) masing-masing faktor pro-
duksi terhadap Pxi (harga masing-masing faktor
produksi) atau sering disebut nilai k.

Ho : k; = 1, penggunaan input ke-i sudah efisien
secara alokatif (harga).

|SSN 0126-4400

Ha : k; # 1, penggunaan input ke-i belum/tidak
efisien alokatif (harga).

Hasil dan Pembahasan

Profil Koperasi Usaha Peternakan dan
Pemerahan Sapi Perah (UPP) Kaliurang Sleman

K eadaan geogr afi

Koperasi Usaha Peternakan dan Pemerahan
Sapi Perah (UPP) Kaliurang berlokasi di daerah
lereng gunung Merapi bagian selatan. Wilayah kerja
Koperasi UPP Kaliurang termasuk daerah per-
bukitan yang meliputi lima desa dan tiga kecamatan
di wilayah Kabupaten Sleman. Wilayah kerja
koperasi UPP Kaliurang dibatasi oleh dua kelurahan
wilayah Kecamatan Pakem, dua kelurahan wilayah
Kecamatan Cangkringan, satu kelurahan wilayah
Kecamatan Turi. Tinggi tempat rata-rata 900 m dari
permukaan laut, suhu udara 20-25°C dan curah
hujan rata-rata 2230 mm per tahun. Suhu udara
tersebut sangat sesuai untuk kehidupan sapi perah
(Soetarno, 2000).

I dentitas peternak

Karakteristik peternak yang diamati dalam
penelitian ini meliputi tingkatan umur, pendidikan
formal, pengalaman beternak, mata pencahariaan,
dan tanggungan keluarga, secara lengkap tersaji
pada Tabel 1.

Pengelolaan usaha sapi perah rakyat ditentu-
kan oleh manajemen pengelolanya yaitu peternak.
Untuk mengetahui gambaran tentang karakteristik
peternak perlu diketahui informasi tentang latar
belakang peternak yang berhubungan usaha peme-
liharaan sapi perah rakyat.

Produksi susu

Produksi susu sapi perah terutama di-
pengaruhi oleh bulan laktasi dan umur sapi. Besar-
nya atau jumlah susu yang dihasilkan peternak per
rumah tangga (RT) tergantung pada jumlah induk
laktasi dan manajemen usahanya. Rata-rata produk-
si susu per peternak, jumlah induk laktasi, dan rata-
rata bulan laktasi sapi perah yang dipelihara oleh
peternak responden seperti tersaji pada Tabel 2.

Tabel 1. Karakteristik peternak sapi perah responden anggota koperasi usaha peternakan dan pemerahan sapi
perah Kaliurang, Sleman, Yogyakarta (characteristics of respondents of dairy cow farmers, member dairy cattle
of Kaliurang cooperative, Seman, Yogyakarta)

Uraian (variable)

Kisaran (range)  Rata-rata (average)

Umur (tahun) (age (year)) 30-76 50,83+10,87
Lama pendidikan (tahun) (Iength of study (years)) 0-12 5,8+3,39
Pengalaman (tahun) (experience (years)) 1-40 18,2+9,85
Jumlah anggota keluarga (orang) (number of family member (people)) 2-6 3,6+1,25
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Tabel 2. Rata-rata produksi susu, bulan laktasi dan jumlah pemilikan sapi perah peternak anggota koperasi usaha
peternakan dan pemerahan sapi perah Kaliurang, Sleman, Yogyakarta (averages of milk production, lactating
months, and number of dairy cattle of farmers, member dairy cattle of Kaliurang cooperative, Seman,
Yogyakarta)

Uraian (variables)

Rata-rata (average) Kisaran (range)

Produksi susu (I/hr/responden) (milk production (I/day/respondent))
Jumlah Induk laktasi (UT) (number of lactating cows (AT))
Rata-rata produksi susu/induk laktasi (1/UT/hr) (average of milk

production/lactating cows (I/AT/day))
Bulan laktasi (bulan ke-) (lactating months) (months))
Jumlah ternak (UT) (number of dairy cattle (AU))

Persentase jumlah induk laktasi/total ternak (%) (number of lactating

cows/number of dairy cattle (%))

20,03+12,83 6-49,18
2,30+1,62 1-6
8,99+2,77 4,92-17.21
4,67+2,50 1-10
3,9042.56 1-11,2

63,70+16,70 36,40—100,00

Pada Tabel 2, produksi susu per induk laktasi pada
peternak responden masih rendah, dengan rata-rata
per peternak 21,5 l/hari dan rata-rata produksi per
induk laktasi ternak 9,69 I/hari pada rata-rata bulan
laktasi ke 4,67 bulan. Menurut Yusdja (2005),
produksi susu pada peternak dalam memelihara sapi
perah pada umumnya di bawah 10 liter per hari,
sekalipun menggunakan bibit sapi perah unggul
yang sebenarnya mampu berproduksi 15-20 liter per
hari. Induk laktasi yang dimiliki peternak responden
rata-rata 2,3 unit ternak yang berarti indikator ini
menunjukkan belum efisien. Dengan rata-rata pe-
milikan sapi sebanyak 3-5 ekor peternak, tingkat
efisiensinya masih rendah. Persentase jumlah induk
laktasi per total ternak sekitar 63,7%, yang berarti
persentase jumlah induk laktasi per total ternak
belum dapat mempengaruhi produksi susu sapi pe-
rah. Menurut Winarno (1985), persentase induk lak-
tasi dapat berpengaruh terhadap produksi susu bila
persentasenya lebih dari 80%.

Pemberian pakan konsentrat rata-rata per UT
adalah 6,5 kg/hari dan produksi susu 9,69 I/hr.
Menurut Siregar (2000), pakan yang dibutuhkan ter-
gantung pada bobot badan sapi perah dan susu yang
dihasilkan. Hasil penelitian Purwanto (1983) cit.
Zakaria (1986) menunjukkan bahwa rata-rata pem-
berian hijauan/satuan ternak (ST)/hari di daerah
Pujon berkisar antara 33,77-44,34 kg dan rata-rata
pemberian pakan penguat/ST/hari berkisar antara
6,54-7,87 kg. Dari hasil penelitian di Koperasi UPP
Kaliurang, Sleman, pakan hijauan berkisar antara
28,85-62,5 kg/UT/hari dengan rata-rata 25,9 kg/ST,
dan konsentrat 4,57—8,85 kg/UT/ hari dengan rata-
rata 6,5 kg/UT/hari.

Sarana produksi usaha sapi perah

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata pem-
berian pakan hijauan dan konsentrat adalah 42,9 dan
6,5 kg/UT/hari. Peternak anggota Koperasi UPP
Kaliurang memiliki lahan berupa pekarangan, di-
gunakan untuk menanam hijauan berupa rumput
Gajah, Kolonjono, dan tanaman perkebunan. Tabel

3 menunjukkan bahwa luas hijauan rata-rata
8.298,75 m*/peternak, berarti kebutuhan hijauan pa-
da musim penghujan dapat tercukupi dari lahan
sendiri dan sewa lahan, sehingga tidak diperlukan
untuk membeli. Pada musim kemarau peternak me-
ngalami kesulitan untuk memenuhi pakan hijauan,
dan terpaksa membeli berupa tebon atau membeli
jerami.

Faktor-faktor yang berpengaruh pada produksi
susu sapi perah rakyat

Hasil analisis regresi faktor-faktor yang ber-
pengaruh pada produksi susu sapi perah rakyat
dengan model Cobb-Douglas seperti Tabel 4. Ber-
dasarkan Tabel 4, koefisien R? sebesar 0,78 berarti
bahwa 78,55% produksi susu dapat dijelaskan oleh
faktor produksi X;, X, X;, X4, Xs, dan X, dan
sisanya yaitu 21,45% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak masuk dalam model penelitian ini.

Untuk menguji pengaruh input atau faktor
produksi secara bersama-sama terhadap produksi
susu yang dihasilkan oleh peternak digunakan uji F.
Hasil F hitung menunjukkan bahwa variable X, X5,
X3, X4, Xs, dan Xg secara bersama-sama ber-
pengaruh signifikan terhadap produksi susu
(P<0,01).

Efisiens penggunaan sarana produksi

Hasil analisis Cobb-Douglas dalam penelitian
ini sebagai berikut :

LnY =0,998 + 0,101 In X1 - 0,028 In X2 + 0,058
In X3 - 0,590 In X4 + 0,877 In X5 + 0,620 In X6
Bentuk fungsi produksi Cobb-Douglas

Y =2.726474 X1%'%" X2 %% X3 %0 x4 00 X5
0.877 5 5 0.620

Sesuai dengan Gujarati (2003), yang menyatakan
bahwa penjumlahan koefisien regresi merupakan
elastisitas produksi.

Elastisitas b;tb,+bs+...+bs = 1,038, lebih
dari 1, artinya produksi sapi perah dalam penelitian
berada pada kondisi increasing return to scale
(kenaikan hasil yang semakin bertambah). Pada
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Tabel 3. Rata-rata penggunaan sarana produksi pada responden anggota Koperasi UPP Kaliurang (averages
production factors used in UPP Kaliurang Cooperative members)

Uraian (variables) Rata-rata Kisaran
(averages) (range)

Pakan hijauan yang diberikan (kg/hr/responden) (forage given (kg/day/respondent)) 164,60 40460
Pakan hijauan yang diberikan (kg/hr/UT) (forage given (kg/day/AT)) 42,90 28,85-62,50
Pakan konsentrat yang diberikan (kg/hr) (concentrate given (kg/day)) 25,90 7-86
Pakan konsentrat yang diberikan (kg/hr/UT) (concentrate given (kg/day/AT)) 6,50 4,57-8,85
Luas hijauan (m?) (land (m?)) 8.298,70 500-33,000
Tenaga kerja (HOK) (labor) 1,51 0443

Tabel 4. Hasil analisis regresi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi susu sapi perah rakyat dengan
model fungsi produksi Cobb-Douglass (Ln) (results analysis of regression factors influenced to milk production
of dairy cattle with production function model Cobb-Douglass (Ln))

Koefisien regresi

Variabel (variables) : - Nilai t-hitung ~ P-value
(regression coeficient)

i Konstanta (i Constanta) 0,988 0,776 0,443
X=Pakan hijauan (kg/hr) (X;= forage (kg/day)) 0,101 0,358 0,722
X,=Pakan konsentrat (kg/hr) (X,= concentrate (kg/day)) -0,028 -0,090 0,928
Xs= Luas hijauan (m?) (Xs=land (m2)) 0,058 0,996 0,326
X,=Tenaga kerja (HOK) (X,=labor) -0,590%** -2,430 0,021
Xs=Jumlah ternak (UT) (Xs=number of livestock (AU)) 0,877%** 1,921 0,063
Xe=Induk laktasi (%) (X¢=lactating cows (%)) 0,620* 2,983 0,005
R-square = 0.7855

Adjusted-sq = 0,7465

F-hitung = 20,142 F-sta 0,000

* Nyata pada tingkat kepercayaan 99% (significants of trust level 99%).
** Nyata pada tingkat kepercayaan 97% (significants of trust level 97%).
***Nyata pada tingkat kepercayaan 93% (significants of trusts level 93%).

Tabel 5. Produk marginal dan uji efisiensi alokatif pada responden peternak sapi rakyat anggota Koperasi UPP
Kaliurang (products marginal and eficiency allocative test of members of UPP Kaliurang Cooperative)

Jenis input (inputs) MVPX; Px; k;
Pakan hijauan (kg/hr/responden) (forage (kg/day/respondents)) 740,60 49.387,5 0,0149
Pakan konsentrat (kg/hr/responden) (concentrate (kg/day/respondents))  -899,194  38.962,5 -0,023
Tenaga kerja (HOK) (labor) -228.587 19.359,375 -19,438
Jumlah ternak (UT) (number of livestock (AU)) 272.352,2  39.475.000 0,007

daerah ini keuntungan masih dapat ditingkatkan
dengan meningkatkan jumlah input. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa faktor produksi pakan kon-
sentrat dan hijauan tidak menunjukkan pengaruh
yang nyata yang bisa meningkatkan produksi susu
hanya jumlah ternak dan persentase laktasi.

Menurut Soekartawi (1990), efisiensi adalah
penggunaan input yang sekecil mungkin untuk men-
dapatkan produksi yang sebesar-besarnya. Situasi
yang demikian ini akan terjadi apabila petani mam-
pu membuat upaya nilai produk marjinal input
usahatani yang digunakan adalah sama dengan har-
ga input (Px) tersebut atau NPMxi = Pxi atau
(NPMxi/Pxi) = 1.

Tabel 5 menunjukkan semua faktor produksi
memiliki nilai ki<1, berarti penggunaan faktor pro-
duksi pada peternak sapi perah rakyat tidak efisien.
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Dalam analisis regresi pada faktor produksi jumlah
ternak menunjukkan pengaruh signifikan, tetapi ti-
dak efisien dalam efisiensi alokatif/harga. Jumlah
ternak yang memberikan keuntungan maksimum
untuk memproduksi susu tanpa produksi dari pedet
dan kotoran ternak (pupuk), bila peternak meme-
lihara sapi perah sebanyak 37 UT.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa pakan
hijauan, konsentrat, luas pemilikan lahan hijauan,
tenaga kerja, jumlah ternak dan jumlah induk laktasi
secara bersama-sama berpengaruh signifikan ter-
hadap produksi susu dengan R? = 0,78. Secara
parsial persentase induk laktasi dan jumlah ternak
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berpengaruh signifikan positif terhadap produksi
susu per peternak, namun jumlah pakan hijauan dan
konsentrat tidak berpengaruh signifikan. Hal ini di-
dukung hasil uji efisiensi alokatif menunjukkan
bahwa pakan hijauan dan konsentrat belum men-
capai efisiensi alokatif.

Secara teknis penggunaan faktor produksi
belum rasional ditunjukkan dengan elastisitas pro-
duksi (Ep) >1 (1,462). Untuk menghasilkan ke-
untungan maksimum dengan produksi susu, maka
jumlah ternak yang dipelihara 37 UT. Produksi susu
rata-rata/induk laktasi/hari adalah 8,99 1, calving
interval (CI) sekitar 15 bulan, dan persentase induk
laktasi terhadap jumlah sapi perah 63%.

Saran

Peternak rakyat disarankan untuk memper-
baiki komposisi ternak non laktasi agar beban usaha
ternak sapi laktasi tidak terlalu berat. Komposisi
induk laktasi dan non laktasi sebaiknya sekitar 80%
dari total ternak.

Penelitian untuk mengetahui efisiensi teknis
dan alokatif terhadap produksi susu perlu dilakukan
dengan unit analisis per induk laktasi dan dengan
metode percobaan di tingkat peternak, dengan
demikian bisa dihitung penggunaan faktor produksi
yang optimal secara tepat di tingkat peternak.
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